ABSTRAK

Saat ini peran perpustakaan sangat penting dalam menumbuhkan kesadaran
membaca dan meningkatkan minat baca masyarakat. Perpustakaan memiliki
peranan yang sangat penting dalam meningkatkan minat baca pemustaka, sebab
perpustakaan merupakan jantungnya dunia. Dengan adanya pendidikan inklusif
pemustaka yang memiliki keterbatasan akan memiliki hak yang sama dengan
pemustaka yang lain. Perpustakaan yang mampu mendirikan program layanan
Ruang Disabilitas bagi pemustaka disabilitas salah satunya yaitu Perpustakaan Kota
Batu. Dalam hal ini dapat mewujudkan impian penyandang disabilitas untuk
memperoleh hak-hak yang sama dengan masyarakat umum dalam hal fasilitas
maupun penyediaan sumber informasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan minat baca pemustaka disabilitas melalui layanan ruang disabilitas
di perpustakaan Kota Batu. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode deskriptif-kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang berusaha mendeskriptifkan mengenai unit sosial, dalam penelitian
ini peneliti akan menggambarkan pada kenyataan fakta yang terjadi dilapangan
mengenai peran pustakawan dalam meningkatkan minat baca pemustaka disabilitas
melalui layanan ruang disabilitas di perpustakaan Kota Batu. Dimana penelitian ini
peneliti mengumpulkan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Untuk teknik analisis data menggunakan reduksi data, serta penelitian ini
menggunakan triangulasi data sebagai teknik keabsahan data. Dari penelitian yang
dilakukan, peneliti memperoleh hasil bahwa pustakawan memiliki peran yang
sangat penting dalam memperluas minat baca pemustaka, terutama bagi mereka
yang memiliki disabilitas. Pustakawan berkontribusi secara signifikan dalam
memastikan perpustakaan berfungsi sebagai pusat informasi yang bermanfaat bagi
masyarakat. Pustakawan juga harus menyediakan bahan bacaan yang relevan untuk
keperluan pemustaka disabilitas seperti buku braille, buku audio, dan sumber daya
elektronik yang dapat diakses oleh pemustaka disabilitas.
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ABSTRACT

Currently, the role of libraries is very important in raising reading awareness
and increasing people's reading interest. Libraries have a very important role in
increasing readers' interest in reading because libraries are the heart of the world.
With inclusive education, users with disabilities will have the same rights as other
users. One of the libraries that can establish a Disability Room service program for
disabled users is the Batu City Library. In this case, it can realize the dream of
people with disabilities to obtain the same rights as the general public in terms of
facilities and provision of information sources. This research aims to increase the
reading interest of disabled readers through disability room services in the Batu
City Library. The approach used in this research is a descriptivequalitative method.
Descriptive research is research that attempts to describe social units. In this
research, researchers will describe the facts that occur in the field regarding the
role of librarians in increasing reading interest among disabled users through
disability room services in the Batu City library. In this research, researchers
collected data using interviews, observation, and documentation. The data analysis
technique uses data reduction, and this research uses data triangulation as a data
validity technique. From the research conducted, researchers obtained the results
that librarians have a very important role in broadening readers' interest in reading,
especially for those with disabilities. Librarians contribute significantly to ensuring
libraries function as useful information centers for the community. Librarians must
also provide relevant reading materials for disabled users such as braille books,

audiobooks, and electronic resources that can be accessed by disabled users.
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